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'Aul secara bahasa berasal dari kata J s= adalah tanggungan, 4\e adalah keluarga yg wajib dinafkahi
atau diperhatikan kebutuhannya.

Adapun secara istilah, 'Aul adalah total siham melebihi aslul masalah. Atau warisan tdk cukup utk
dibagikan kepada seluruh ahli waris yg berhak.

Contoh: ahli waris terdiri dari suami, 2 anak perempuan, ayah dan ibu.

Suami berhak 1/4

2 anak perempuan 2/3
lbu 1/6

Ayah 1/6

Jika ditotalkan maka menjadi 1 1/4, artinya harta warisan akan kurang jika dibagikan kpd ahli waris
sesuai jatah mereka diatas.

Jika warisan adalah 150 jt, maka warisan ini Jika kita bagikan kpd ahli waris diatas, jatah masing2
sebagai berikut :

Suami berhak 1/4 = 37,5 juta.

2 Anak pr 2/3 = 100jt

Ayah 1/6 = 25jt

lbu 1/6 = 25jt.

Total adalah 187,5jt, sementara warisannya hanya 150jt.

Bagaimana supaya warisan tsb mencukupi utk jatah semua ahli waris?

Inilah bahasan 'Aul, dan dari masalah 'aul inilah perlu adanya aslul masalah atau angka pembagi,
dimana angka pembagi tsb kata kunci agar warisan bisa mencukupi.

Masalah 'aul belum pernah terjadi di masa Rasulullah SAW dan masa Kholifah Abubakar. Baru terjadi
di masa Umar bin Khottob. Beliaulah yg pertama kali mengemukakan solusi ijtihad dari masalah ini.

Saat itu Umar dihadapkan permasalahan, adanya ahli waris : Suami, dan 2 saudara perempuan seayah.

Jatah mereka telah disebutkan dalam al Quran yaitu :
Suami 1/2
2 Saudara perempuan seayah 2/3.

Secara logika, maka warisan tidak akan mencukupi. Karena jika diberikan kpd Suami 1/2, maka sisanya
hanya 1/2, sementara 2 saudara perempuan seayah berhak 2/3. Jika diberikan utk 2 saudara
perempuan 2/3 terlebih dahulu, maka yg tersisa hanya 1/3, sementara jatah Suami adalah 1/2.

Lalu Umar mengumpulkan para sahabat dan meminta pendapat mrk. Akhirnya mrk menyarankan
menerapkan hukum 'aul, digiyaskan kpd hutang. Dimana jika ada org yg punya hutang 1 miliar,
sementara uang yg ia miliki hanya 500 juta, maka yg memiliki piutang hanya berhak menagih 50% dari
haknya, krn harta kreditur hanya 50% dari total hutangnya. Maka begitu juga dalam kasus ini, maka
semua ahli waris dikurangi jatah mrk sesuai porsi masing2.

Pendapat ini, kala itu disetujui oleh hampir seluruh sahabat, dan tdk ada yg berbeda pendapat
melainkan Ibnu Abbas, yang baru menyatakan pendapatnya setelah wafatnya Umar.



Saat itu, Ibnu Abbas ditanya tentang hukum pembagian warisan, dimana ahli warisnya adalah : Suami,
ibu, dan seorang saudara perempuan kandung.

Menurut Ibnu Abbas, yg diberikan terlebih dahulu adalah yg Allah dahulukan pembagiannya dalam al
Quran. Maka diberikan jatah ibu 1/3, Suami 1/2, dan sisanya utk saudara perempuan kandung.
Padahal dalam al Quran, saudara perempuan kandung saat ia sendirian, ia berhak setengah. Tapi
kenapa disini ia diberikan sisa? Menurut Ibnu Abbas, karena pembagian utk saudara perempuan Allah
sebutkan setelah pembagian utk ibu dan suami. Maka jika warisan mencukupi utk jatahnya secara
penuh, maka diberikan secara penuh. Namun jika tidak, maka ia hanya diberikan sisa dari jatah ibu
dan suami.

Namun pendapat yg banyak diikuti oleh ulama adalah pendapat Umar, yaitu dengan menerapkan
sistem 'aul.

Contoh2 masalah 'aul :
1. Suami dan 2 saudara perempuan kandung.

Suami 1/2
2 saudara perempuan kandung 2/3

Angka pembagi (Aslul masalah) : 6

Suami1/2=3

2 Saudara perempuan kandung 2/3 = 4

Total = 7, maka angka pembagi diganti menjadi 7. Dengan perubahan angka pembagi, secara otomatis
jatah masing2 ahli waris akan berkurang. Karena, jika warisannya 600 juta, semula harusnya dibagi 6,
menjadi 100jt,

Buat Suami 3x100jt = 300jt

Buat 2 Sdr pr 4x100jt = 400jt

Maka totalnya = 700jt, Ibh dari warisannya yg hanya 600jt.

Maka, jika diterapkan sistem 'aul, angka pembagi diganti menjadi 7. Maka 600jt, dibagi 7 = 85,7jt
Maka buat suami 3x85,7jt = 257,2jt

Buat 2 sdr pr 4x85,7 = 342,8jt

Totalnya = 600jt.

2. Istri, 2 saudara perempuan kandung dan ibu.
3. Istri, ayah, ibu dan 2 anak perempuan.

4. 2 Saudara perempuan, suami, ayah dan ibu.

DII.



